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Abstrack: Among the social and religious activities that have developed quite massively among the 
lower classes of society are recitation activities, which are generally attended by mothers.  In some 
ways, this activity has contributed to the growth of new lifestyle behaviors among the mothers 
participating in the study, which is interesting to study.  This thesis discusses the lifestyle of 
recitation mothers by looking at cases in Perawang Village, Tualang District, Siak Regency.  This 
research is a type of qualitative research, where all main data was obtained through field studies in 
Perawang Village as the research location.  Data was collected through interviews, observation and 
documentation methods and then processed and analyzed using interactive model qualitative analysis 
techniques.  This study found two things; Firstly, the lifestyle of the women who study at the 
Nurhasanah Taklim Council in Perawang Village has changed in their clothing. In the past, the style 
of dress of the women who taught the study wore ordinary, simple or proper clothes (functionalist). 
However, along with the times, some of the women influences a lifestyle of dressing that looks 
luxurious and covered with jewelry.  This change is a form of adaptation to their status as members 
of the taklim assembly through activities, motivation and perception.  Second, the formation of this 
lifestyle is driven by a number of internal factors such as attitudes, experiences, personality, motives, 
self-concept and perceptions and a number of external factors such as reference groups, family, 
social class and culture. 
Keywords: Style, Life, Recitation Mothers 
 

 Abstrak: Di antara kegiatan sosial keagamaan yang berkembang cukup masif di kalangan 
masyarakat kelas bawah adalah kegiatan pengajian, yang umumnya diikuti oleh ibu-ibu. Aktivitas ini 
pada sisi tertentu telah ikut mendorong tumbuhnya perilaku gaya hidup baru di kalangan ibu-ibu 
peserta pengajian yang menarik untuk dikaji. Skripsi ini membahas tentang bagaimana gaya hidup 
ibu-ibu pengajian dengan melihat pada kasus di Desa Perawang Kecamatan Tualang Kabupaten 
Siak. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, di mana seluruh data utama didapat melalui 
studi lapangan di Desa Perawang sebagai lokasi penelitian. Data dikumpulkan melalui metode 
wawancara, observasi, serta dokumentasi untuk kemudian diolah dan dianalisa dengan menggunakan 
teknik analisis kualitatif model interaktif. Studi ini menemukan dua hal; Pertama, gaya hidup ibu-ibu 
pengajian Majelis Taklim Nurhasanah di Desa Perawang terdapatperubahan  dalam berbusana, di 
zaman dahulu gaya berbusana ibu-ibu pengajian memakai pakaian biasa, sederhana atau dengan 
semestinya (fungsionalis), Namun seiring dengan perkembangan zaman, sebahagian ibu-ibu 
mempengaruhi gaya hidup berpakaian yang terlihat mewah dan dibalut dengan perhiasan. Perubahan 
ini sebagai bentuk adaptasi mereka atas statusnya sebagai anggota majelis taklim melalui aktivitas, 
motivasi dan persepsi. Kedua, terbentuknya gaya hidup ini didorong oleh sejumlah faktor internal 
seperti sikap, pengalaman, kepribadian, motif, konsep diri, dan persepsi dan sejumlah faktor 
eksternal seperti kelompok referensi, keluarga, kelas sosial, dan kebudayaan. 
Kata Kunci: Gaya Hidup, Ibu-ibu Pengajian 
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Pendahulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perkembangan gaya hidup (lifestyle) ibu-ibu pengajian yang 

dimana masyarakat disini sudah berbagai macam gaya cara ibu-ibu itu berpakaiannya selain itu peneliti juga ingin mengetahui 
apa yang menyebabkan adanya perubahan dalam cara berinteraksi ibu-ibu tersebut.Salah satu contohnya adalah ketika ada 
suatu acara pengajian maka ibu-ibu tersebut memakai baju yang sangat cantik. Tujuannya adalah untuk melihatkan gaya ibu-
ibu itu memakai pakaian dan bagaiamana bias terjadi adanya perubahan cara ibu itu bicara ke ibu yang lainnya. 

Tujuan gaya hidup ibu-ibu pengajian secara khusus adalah untuk mengatauhi bagaimana gaya hidup ibu-ibu pengajian 
bisa dari segi mereka berinterksi ke yang lain, atau bersosialisasi. Komunikasi dan informasi dikalangan ibu-ibu pengajian dan 
pemuda itu bisa terpengaruh dan bisa selalu update tentang pakaian yang baru keluar sehingga mereka bisa mengikuti 
pakaiannya, cara mereka berkomunikasi dan lainnya. Khususnya untuk ibu-ibu bagi mereka tampilan saat berpergian 
pengajian itu hal yang paling diutamakan. 

Pada dasarnya kajian mengenai gaya hidup telah dilakukan beberapa orang, rata- rata tentang pemahaman keagamaan 
tapi dari sisi lainnya belum ada yang meneliti tentang gaya hidup maka dari itu peneliti ingin meneliti bagaimana gaya hidup 
ibu – ibu pengajian di desa perawang baik dari segi memakai pakaian, cara mereka berinteraksi dan lain- lainnya. Salah satu 
upaya mencegah gaya hidup ibu-ibu pengajian yang menjerumus dengan pakaian lebih cantik dan perubahan dalam 
bersosialisasi adalah jangan melihabt media sosial dan jadikan media sosial sebagai rujukan yang bermanfaat. Kegiatan 
pengajian adalah suatu kegiatan dakwah atau agama yang dimana kegiatan ini bdapat berupa pengajian, pembacaan yasinan, 
dan lain-lainnya. Oleh karena dengan adanya kegiatan pengajian ini dapat membangun nilai- nilai agama. Adapun kegiatan 
pengajian ini merupakan sifat umum. 

Adapun kegiatan pengajian ini dilakukan pada setiap hari jumat yang dihadiri kaum ibu-ibu yang berjumlah 20. 
Terdiri dari para ibu-ibu atau remaja untuk mengikuti kegiatan tersebut. Agar termotivasi kepada ibu-ibu yang lain ikut 
pengajian ini sambil menambah wawasan ilmu tentang agama atau ilmu-ilmu lainnya yang bermanfaat bagi ibu-ibu tersebut. 
Kegiatan pengajian ini sangat terbuka untuk masyarakat umum di desa Perawang yang ingin mengikuti pengajian tersebut. 
Pengajian ini dapat berupa pembacaan yasinan, wirid dan lainnya. Selain melakukan kegiatan pengajian ini dapat berupa 
kegiatan lainnya seperti perkumpulan ibu-ibu pengajian dengan mengadakan tour atau jalan- jalan yang dilakukan sekali 
seminggu. Kegiatan ini dilakukan diluar pengajian biasanya jalan-jalan ini menggunakan uang khas oleh pengajian itu untuk 
menyewa suatu bus untuk melakukan jalan-jalan. 

Paidai haikekaitnyai pengaijiain aidailaih mengaijaik mainusiai kebaiikain- kebaiikain dain petunjuk Aillaih Swt, menyuruh merekai 
kepaidai kebiaisaiain yaing baiik dain melairaing merekai dairi kejaihaitain. Pengaijiain menurut paira iaihli berbedai pendaipait dailaim 
mendefenisikain pengaijiain ini, diaintairai laiin pendaipait-pendaipait merekaiaidailaih menurut Muhzaikir mengaitaikain baihwai pengaijiain 
aidailaih istilaih umum yaing digunaikain untuk menyebut berbaigaii kegiaitain belaijair dain mengaijair aigaimai. Sedaingkain menurut 
Sudjoko Praisodjo mengaitaikain baihwai pengaijiain aidailaih kegiaitain yaing bersifait pendidikain kepaidai umum, aidaipun pengaijiain 
sebaigaii pengaijairain kyaii terhaidaip saintri (Arifin, 1997: 67). 

Kegiatan pengajian ini adalah suatu fenomena yang menarik. Karena di pengajian atau Majelis Taklim Nurhasanah 
kegiatan pengajian ini dapat dilakukan setiap hari Jumat itu pun dihadiri oleh ibu-ibu. Di dalam pengajian tersebut dapat 
mengandung unsur kegamaan yang dapat bermanfaat. Selain dari dua alasan tersebut peneliti juga ingin mengetahui adanya 
perubahan cara berpakaian atau atribut mereka sering dipakai seiring perkembangan fashion yang lagi terbaru, karena peneliti 
juga pernah nampak ibu- ibu pengajian yang mereka dilakukan diluar seperti mereka melakukan dengan jalan-jalan 
serombongan pengajian tersebut disana juga peneliti perhatikan banyak ibu-ibu yang memakai pakaian yang cantik, 
perhiasan yang mewah. Karena  itu peneliti  juga ingin mengetahui apa yang  membuat ibu- ibu itu memakai pakaian dan 
perhiasan yang cantik. Misalnya dapat dilihat dari segi pakaian berdasarkan kegiatan yang sering dilakukan ibu- ibu ketika 
dirumah ibu tersebut memakai daster sedang untuk pergi keluar ibu itu memakai baju yang sangat cantik yang bisa ditunjukkan 
ke orang lain. 

Desa  perawang itu mayoritas penduduknya bekerja di suatu perusahan yang bernama Pabrik PT Indah Kiat yang 
dimana pabrik itu mengolah suatu kertas jadi penduduk yang bekerja di PT tersebut tidak bisa mengikuti suatu pengajian 
karena mereka bekerja hanya fokus ke pekerjaan mereka itu. Makanya banyak yang mengikuti pengajian di desa peneliti  ibu- 
ibu yang bekerja rumah tangga.  

Mayoritas yang ikut pengajian tersebut ibu-ibu. Adapun kegiatan pengajian ini dilakukan diluar tempat misalnya ibu- 
ibu tersebut mengadakannya di rumah ibu- ibu yang lain supaya dapat giliran. Di dalam kegiatan pengajian itu dapat 
mempererat suatu silahturahmi antara ibu- ibu atau  bisa saling mengenal dengan yang lainnya. Dulu pengajiannya dilakukan 
di masjid tetapi sekarang pengajian ini dilakukan dari rumah ke rumah ibu- ibu, selain dari itu ibu pengajian jugabisa 
mendengarkan suatu ceramah yang disampaikan oleh ustad. Ceramah  itu terdapat isi sebuah ilmu agama yang bissa dijadikan 
panduan untsuk masyarakat desa perawang. Di dalam pengajiaan terdapat juga kegiatan-kegiatan yang bermanfaat sseperti 
kegiatan sosial. Kegiatan sosial ini dapat dilakukan ibu-ibu pengajian, seperti di bulan puasa ini menyantuni anak yatim dan 
piatu, melihat  orang sakit dan yang lainnya. 

Adanya kegiatan sosial menyantuni anak yatim dan piatu, menjenguk orang sakit ini dibulan puasa yang dilakukan 
sekali setahun oleh ibu- ibu pengajian. Dengan adanya kegiatan sosial ini yang dilakukan oleh majelis tak’lim Nurhasanah ini 
bisa bermanfaat bagi masyarakat setempat, agar kita semua bisa saling menolong dan memberikan rezeki kepada orang yang 
membutuhkannya.  
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Oleh karena itu peneliti merasa penting untuk meneliti secara mendalami lagi  untuk melihat bagaimana 
perkembangan gaya hidup ibu-ibu pengajian di desa perawang yang dimana masyarakat disini masih berpakaiannya beragam 
corak dan  adanya perubahan bentuk-bentuk bersosialisasi ibu-ibu tersebut. Contohnya saja ketika ibu-ibu yang terlalu update 
dengan berita melalui media sosial dimana dengan adanya media sosial maka akan timbullah cara ibu tersebut berbicara yang 
terlalu mengikuti zaman milenial. 

Kabupaten Siak mempunyai banyak acara pengajian salah satunya adalah pengajian di Desa Perawang ini sangatlah 
menarik atau unik. Keunikan tersebut bisa dilihat dari segi ibu-ibu tersebut melakukan pengajian, misalnya pengajian di Desa 
Perawang ini masih melakukan pengajian seperti mengadakan jalan-jalan yang khusus untuk ibu-ibu pengajian dibandingkan 
dengan pengajian pada zaman dulu ibu-ibu tersebut lebih memilih mengaji di rumah secara bergantian. Berdasarkan latar 
belakang yang dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai gaya hidup ibu-ibu pengajian di 
Desa Perawang Kabupaten Siak Kecamatan Tualang.        
 
Metode  

Pienielitian ini mierupakan jienis kualitatif, pienielitian kualitatif adalah mietiodie untuk mienieliti suatu fieniomiena di 
lingkungan siekitar diengan mienggambarkan dan mienjabarkannya. Pienielitian kualitatif liebih kiepada miencari makna, 
piemahaman, piengiertian, vierstiehien tientang suatu fieniomiena, kiejadian, maupun kiehidupan manusia diengan tierlibat langsung 
atau tidak langsung. 

Menurut Lexy J. Moleong bahwa metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan pada kondisi objek 
ilmiah, dimana peneliti merupakan instrument kinci. Perbedaannya dengan penelitian kualitatif penelitian ini berangkat dari 
data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas dan berakhir dengan sebuah teori. Mienurut Liexy J Miolieiong, 
pienielitian kualitatif adalah pienielitian yang biermaksud untuk miemahami fieniomiena tientang apa yang dialamii olieh subjiek 
pienieliti misalnya, pierilaku, piersiepsi, miotivasi, tindakan dan lain-lain, siecara hiolistic dan diengan cara dieskirpsi dalam bientuk 
kata-kata dan  bahasa ada suatu kiontieks khusus yang alamiah diengan miemanfaatkan siebagai mietiodie alamiah, jadi pienielitian 
kualitatif dieskriptif, maksudnya priosiedur atau cara miemiecahkan masalah diengan miemaparkan iobjiek yang ditieliti bierdasarkan 
fakta-fakta aktual pada saat siekarang (Moleong, 2019: 6).Tujuan pienieliti miemilih piendiekatan kualitatif adalah untuk miengienali 
objiek yang ditieliti, dan tidak sierta mierta biertujuan untuk gienieralisasi hasil pienielitian, dan biesarnya sampiel tidak mienjadi hal 
utama. Namun yang mienjadi pioin pienting disini adalah variasi data yang didapatkan dari infiorman pienielitian. 
 
Hasil dan Pembahasan 
A. Deskripsi Kegiatan Pengajian di Desa Perawang 

1. Awal mula dan pierkiembangan kiegiatan piengajian 
Majielis taklim di Kiecamatan Tualang dibieri nama yaitu Majielis Taklim Nurhasanah yang tierlietak di Diesa 

Pierawang yang bierdiri siejak tahun 2017, piendiri dari majielis taklim ini adalah biebierapa tiokioh masyarakat yang ada di 
Diesa Pierawang kariena miengganggap dan mielihat bahwa kiondisi kieagamaan dan siosial masyarakat khususnya para ibu-ibu 
rumah tangga pada saat itu miemang miemierlukan pienguatan, pienyienggaraan, dan piembimbingan majielis taklim yang 
diikuti iolieh biebierapa ibu-ibu hanya bierjumlah 20 iorang ibu-ibu saja. Akan sieiring waktu hingga siekarang jumlah jamaah 
siemakin biertambah  diengan adanya majielis taklim dapat mienjadikan tiempat mienambah ilmu agama. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 1 November 2023, adapun kietua majielis taklim di Diesa Pierawang 
Kiecamatan Tualang adalah  Ibu Tini, yang miengisi acara majielis taklim, Ustad Buya Bakhtiar. Jadwal piengajian majielis 
taklim Nurhasanah adalah dua kali sieminggu siekali, yaitu diadakan di hari Jumat dan Sabtu dari pukul 14.00 sampai 16.00 
WIB. 

Sebelumnya kegiatan pengajian dulu itu dilakukan di masjid 2 kali seminggu dan semenjak ada kesepakatan dari 
ibu-ibu pengajian maka kegiatan pengajian dilakukan dari rumah ke rumah ibu-ibu pengajian yang bersangkutan. Awal 
bentuk kegiatan pengajian di desa perawang dimulai dari inisiatif beberapa tokoh masyarakat atau  pemuka agama setempat 
yang menyadari pentingnya memperkuat spritualitas dan pengetahuan agama dalam komunitas mereka. Pada awalnya, 
kegiatan pengajian mungkin mulai dengan kumpulan kecil ibu-ibu yang berkumpul dirumah salah satu anggota untuk 
membahas serta mempelajari ajaran agama islam secara informal. Mungkin ada juga kegiatan pengajiaan yang dilakukan 
dilingkungan masjid atau surau didesa sebagai tempat yang lebih representative dan terbuka untuk semua warga desa. 
Kegiatan pengajian pada awalnya mungkin sederhana, dengan pemilihan materi yang relevan dan pembahasan yang lebih 
bersifat diskusi dan tanya jawab. 

Seiring waktu, kesadaran akan pentingnya kegiatan pengajian semakin meningkat dikalangan ibu- ibu di Desa 
Perawang. Dengan semakin bertambahnya partisipasi dan minat masyarakat, kegiatan pengajian pun lebih terstruktur, 
dengan jadwal rutin dan materi yang lebih variatif. Komunitas ibu di Desa Perawang mungkin juga mulai mengundang 
ustad atau ustazah dari luar untuk memberikan ceramah. Melalui kerja keras dan semangat gotong royong, kegiatan 
pengajian ibu-ibu di desa perawang akhirnya menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat setempat 
dan juga untuk mempererat tali silahturahmi antar warga. 

Diengan ini dapat disimpulkan bahwa awal mula pierkiembangan kiegiatan piengajian dengan mengumpulkan ibu-ibu 
yang mau ikut kegiatan pengajian, ibu-ibu yang mau ikut pengajian ini tidak ada paksaan bagi masyarakat di desa 
perawang itu hanya inisiatif bagi ibu-ibu tersebut. Kegiatan pengajian akan dilakukan sekali seminggu yaitu di hari jumat 
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dimana kegiatan ini ibu-ibu pengajian tersebut mengundang ustad untuk mengisi acara pengajian ini, di dalam kegiatan 
pengajian ini terdapat ustad yang berceramah dimana ceremah tersebut berisi tentang ilmu-ilmu agama dan lain-lainnya. 
2. Bientuk Kiegiatan Majielis Taklim Nurhasanah 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 27 November 2023, kegiatan jamaah pengajian di Desa Perawang 
memiliki berbagai agenda. Baik agenda tahunan yang berupa pengajian umum menjelang puasa ramadhan, mengaji secara 
bergilir pada saat nuzul qur’an dimasjid dan mengundang ustad. Selain itu ibu-ibu yang biasanya memakai baju saat 
pengajian dahulu itu seperti biasa dan pada zaman sekarang para ibu-ibu yang mengikuti kegiatan pengajian memakai baju 
yang cantik dan trend sekarang. 

Agenda lainnya berupa kegiatan sosial yang dilakukan oleh ibu-ibu pengajian diantaranya yaitu menjengguk 
majelis taklim yang sakit, jamaah yang melahirkan, takziah, serta santunan anak yatim dan kaum dhuafa. Bientuk-bientuk 
kiegiatan yang dilakukan masyarakat dalam kiegiatan majielis taklim pada umumnya antara lain; 
a. Jami’yah shiolawat Nabi diengan kiegiatan mieliputi shiolawat Nabi, miembaca surah al-ikhlas, dan miembaca tasbih. 
b. Jami’ yah ayat kursi kiegiatan yang dilaksanakan adalah miembaca tasbih, tahlil, dan ayat kursi.  

Biebierapa kiegiatan diatas mierupakan kiegiatan yang dilakukan iolieh masyarakat yang biasa dilaksanakan di majielis 
taklim. Siedangkan kiegiatan lainnya masih ada, siepierti cieramah kieagamaan, jama’a miendiengarkan dan ustadz atau 
ustadzah( piengajar ) yang bierbicara diengan tawasul lalu tahlil ada juga marhaban, bielajar shiolat- shiolat, shiolawatan, dan 
bielajar dioa- dioa. Selain itu juga ada kegiatan kajian agama yang dipandu oleh ketua dari ibu-ibu pengajian di desa 
perawang, adapun  kajian agama itu terdiri dari ibu-ibu berkumpul untuk mempelajari ajaran agama islam, membaca Al-
quran, memahami hadis, dan mendiskusikan masalah keagamaan dan ada juga kegiatan sosial yaitu melakukan kegiatan 
sosial seperti penggalangan dana untuk membantu warga yang membutuhkan, kunjungan ke panti jompo atau panti asuhan, 
dan bakti sosial lainnya, selanjutnya ada kegiatan acara keagamaan seperti mengadakan acara-acara keagamaan contohnya 
peringatan hari besar islam, shalat berjamaah, dan pengajian dengan mengundang ustadz atau kyai, kemudian pertemuan 
sosial melakukan pertemuan rutin untuk mempererat hubungan antar anggota, berbegai informasi dan merencanakan 
kegiatan mendatang. Kiesimpulan yang diatas adalah bientuk kiegiatan majielis taklim nurhasanah ini kiegiatannya itu siepierti 
miengikuti kiegiatan piengajian adapun sielain dari kiegiatan piengajian Tersebut. Dari uraian diatas terdapat kiegiatan lainnya 
siepierti kegiatan sosial seperti membantu masyarakat yang lagi membutuhkan bantuan, kegiatan kegamaan seperti 
mengadakan atau memperingati hari besar islam misalnya isra mijrat, mauled nabi dan lainnya, selanjutnya ada kegiatan 
kajian agma seperti mempelajari ajaran agama islam, membaca alquran, memahami hadis dan mediskusikan masalah 
kegamaan. 
3. Bientuk Partisipasi Ibu-ibu dalam piengajian 

Siejalan diengan uraian diatas, maka ibu-ibu piengajian ini dapat miengajak siebmua masyarakat di diesa pierawang 
ikut piengajian agar tiermiotivasi dalam diri kita, di dalam piengajian ini kita juga dapat miendengarkan sebuah ceramah yang 
mienjielaskan tientang ilmu-ilmu yang biermanfaat untuk masyarakat lainnya. Pada zaman dulu di desa perawang di dalam 
kegiatan pengajiannya hanya terdapat beberapa masyarakat yang hanya ikut dalam kegiatan pengajian ini, seiring 
perkembangan zaman sekarang makin bertambahnya ibu-ibu yang mau mengikuti kegiatan pengajian yang dilakukan 
secara bergantian dari rumah ke rumah atau sesekali dimasjid. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 9 November 2023, antusias atau partisipasi ibu-ibu dalam piengajian ini 
sangatlah di butuhkan supaya kita dapat mienambah wawasan ilmu agama yang dimana ilmu tiersiebut bisa disampaikan 
untuk anak-anaknya. Adapun ibu piengajian miengajak ibu-ibu yang lain agar bisa miengikuti atau mieramaikan piengajian 
ini. Bierdasarkan kietierangan diatas, dapat kesimpulan  bahwa miemang pada prinsipnya partisipasi ibu-ibu dalam piengajian 
ini sangat di dibutuhkan dan sangat mienientukan pierkiembangan sierta pieningkatan ilmu piengietahuan agama khususnya 
untuk diri masing- masing. Dan Ibu Yori ikut dalam rangka partisipasi dalam kegiatan pengajian ini supaya bisa saling 
silahtaruhami, saling tukar pendapat, dapat teman yang baru dan bisa bergaul dengan ibu-ibu pengajian yang lain supaya 
mendapatkan ilmu-ilmu yang berkah dan berguna untuk para ibu-ibu pengajian yang lainnya. 

B. Gaya Hidup Ibu-ibu Pengajian di Desa Perawang 
1. Aktivitas Ibu-Ibu Piengajian 

Adapun aktivitas piengajian yang dimaksud adalah 2 minggu siekali yaitu hari sabtu dan minggu yang sielalu 
ramai yang dihadiri iolieh ibu-ibu piengajian, aktivitasnya bukan saja piengajian juga miembierikan santapan riohani, 
miembaca yasin, tahtim dan tahlil. 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Ibu Yelsi  pada tanggal 28 November 2023 sielain dari piengajian 
adapun aktivitas yang dilakukan iolieh ibu-ibu piengajian siepierti yang peratama melakukan kegaitan gotong royong 
berpartisipasi dalam kegiatan membersihkan lingkungan desa, perbaikan infrastruktur atau proyek gotong royong 
lainnya untuk meningkatkan kualitas hidup di desa, kedua kegiatan program kesehatan masyarakat mengadakan 
program kesehatan masyarakat seperti pemerikasaan kesehatan geratis, penyuluhan tentang pola makan sehat, imunisasi 
atau kesehatan lainnya, ketiga pendidikan lingkungan mengorganisir kegiatan tentang pelastarian lingkungan, 
pengelolahan sampah atau penanaman pohon untuk meningkatkan kesadaran lingkungan dan keberlanjutan, keempat 
kegiatan sosial masyarakat melakukan kunjungan ke warga yang sakit atau lanjut usia, memberikan bantuan sosial 
kepada keluarga yang membutuhkan atau mendukung program- program pembangunan komunitas, ke lima berkunjung 
ke salah satu panti asuhan melihat anak- anak yang sangat membutuhkan bantuan dari kita seperti menyumbangi baju 



Jurnal el-Huda : Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Keagamaan April 2024, Vol (15), No (1) 
 

42 

yang berlebih, makanan, ada juga ibu-ibu pengajian yang mempunyai kesibukan masing- masing seperti berjualan, 
mengurus anak dan kebutuhan lainnya. 

Kesimpulan dari uraian diatas ada beberapa banyak aktivitas yang dilakukan ibu-ibu pengajian selain dari itu 
ada aktivitas lain seperti yang ditulis diatas yaitu kegiatan gotong royong yang dilakukan oleh semua masyrakat di Desa 
Perawang supaya menjaga kebersihan desa tersebut agar terhindar dari segala penyakit yang datang, melakukan 
program kegiatan kesehtan dimana kegiatan program kesehatan ini banyak yang dibutuhkan oleh orang tua yang lanjut 
usia, kegiatan pendidikan lingkungan seperti pelestarian lingkungan, penanaman pohon untuk meningkatkan kesadaran 
lingkungan dan berkelanjutan. 

2. Minat Ibu-Ibu Piengajian 
Bierdasarkan pienjielasan minat adalah pierasaan yang miendioriong siesieiorang untuk mielakukan kiegiatan atau 

dioriongan yang mielatar bielakangi siesieiorang mielakukan siesuatu. Agama bierpieran siebagai miotivasi dalam dioriongan 
individu untuk mielakukan aktivitas kariena pierbuatan yang dilakukan pada kieyakinan agama. Minat Ibu Tini dari hasil 
wawancara pada tanggal 25 November 2023 dalam miengikuti kiegiatan piengajaian ini adalah supaya miendapatkan 
ilmu-ilmu agama, dapat biersilaturahmi diengan ibu piengajian yang lain, mienyiempatkan diri waktu kiosiong untuk 
miengikuti kiegiatan piengajian tiersiebut, dapat miendiengarkan cieramah yang disampaikan iolieh ustad, dan ada juga 
beberapa faktor yang mempengaruhinya seperti kebutuhan spiritual, dan keinginan untuk meningkatkan pengetahuan 
agama, dorongan dari lingkungan sekitar seperti teman atau keluarga, rasa solidaritas dan kebersamaan dalam 
komunitas pengajian. Siedangkan piengajian mierupakan suatu bientuk kiegiatan kieagamaan yang dimana isi dari 
piengajian miembahas ilmu agama, miotivasi miengikuti piengajian dapat dipahami siebagai dioriongan dari diri siesieiorang 
yang mienggierakkan untuk miengikuti kiegiatan kieagaman yang miengajarkan ilmu agama islam kiepada iorang-iorang lain 
untuk miencapai tujuan tiertientu.Diengan piertanyaan yang sama miotivasi Ibu Tini miengikuti kiegiatan piengajian ini 
siepierti ingin biersiosialisasi, mienjalain silahturahmi siesama ibu-ibu piengajian yang lain dan mienambah ilmu agama 

Dari hasil wawancara tiersiebut dapat disimpulkan bahwa minat ibu-ibu piengajian ini yaitu dapat mienjalin 
silahturahmi kie siemua ibu-ibu piengajian lainnya, miendapatkan ilmu agama, mienambah atau mieningkatkan ilmu 
piengietahuan agama dan mienjadi ibu yang baik dalam miendidik anak supaya anak tiersiebut mienjadi anak yang paham 
tientang agama dan mienjadi anak yang siolieh dan siolieha atau bierbakti kiepada kiedua iorang tuannya, miengajarkan anak 
miengaji. Sielain itu  dapat miengisi waktu kiosiong diengan hal-hal yang biermanfaat dan dapat miempierbaiki diri siendiri 
untuk mienjadi liebih baik kie diepannya, yang dulu tidak bisa miembaca ayat alquraan siekarang bisa miembaca alquran 
diengan baik dan rajin mienjalankan shiolatnya. 

3. Piersiepsi Ibu-Ibu Piengajian 
Di dalam kiegiatan piengajian rutin ini dapat dilakukan 2 kali sieminggu, itupun dilaksanakan sietiap rumah ibu-

ibu. Adapun dampak piositif dan niegatifnya dalam miengikuti kiegiatan piengajian ini, berdasarkan hasil wawancara pada 
tanggal 5 Desember 2023. Bierdasarkan dari wawancara diengan ibu lili ssiebagai majielis taklim nurhasah diengan 
piertanyaan bagaimana piendapat ibu miengikuti kiegiatan piengajian ini apakah ada dampak piositif dan niegatifnya bu? 

 “dampak piositif dari kiegiatan piengajian rutin ini banyak siekali siepierti kita dapat biesilaturahmi diengan 
jamaah lainnya, sietielah miengikuti kiegiatan majielis taklim, dulu yang awalnya tidak tau mienjadi tau ilmu 
agama, mienambah ilmu agama atau wawasan piengietahuan yang dalam. Siedangkan dampak niegatif dalam 
miengikuti kiegiatan piengajian adalah mierieka yang tidak miendapatkan ilmu agama yang biermanfaat dan dapat 
mierugikan diri siendiri.” 
Biegitu banyak ibu-bu yang antusias miengikuti piengajian ditiengah kiesibukkan rumah tangga yang dialami 

siepierti miengurus  suami dan anak, miemasak, miembiersihkan rumah dan siebagainya. Tapi itu tidak miembuat mierieka 
lielah untuk miendapatkan ilmu ditiengah kiesibukkannya mierieka bisa mieluangkan waktunya untuk duduk-duduk 
ditiengah majielis ilmu piengietahuan diengan siemangat yang luar biasa. Dari hasil wawancara ini dapat disimpulkan 
bahwa di dalam kiegiatan piengajian ini tierdapat juga biebierapa dampak piositif dan niegatif siepierti yang piernah kita 
diengar yaitu dampak piositifnya, miendapatkan ilmu agama yang biermanfaat, mienambah ilmu wawasan piengietahuan 
dan dapat biersilaturahmi sama ibu-ibu lainnya. 

A. Faktior- Faktior Yang Miempiengaruhi Gaya Hidup Ibu Piengajian 
Gaya hidup para ibu anggiota piengajian Majielis Taklim Nurhasanah tierbientuk bukan siecara tiba-tiba, mielainkan 

ada banyak faktior yang turut biekierja baik siecara langsung atau tidak. Bierdasarkan data di lapangan, ada siejumlah faktior 
yang dapat dikatakan ikut miempiengaruhi bagaimana gaya hidup mierieka kiemudian bierubah dari siebielumnya. Faktior-
faktior ini siecara umum dapat dibagi mienjadi dua katiegiori yaitu faktior intiernal dan faktior iekstiernal. Masing-masing 
katiegiori ini miemiliki siejumlah unsur-unsur yang saling bierkaitan siebienarnya. Untuk miemudahkan, masing-masing faktior 
tiersiebut akan diuraikan siebagai bierikut (Mufidah, 2006): 
1. Faktior-faktior intiernal 

Siejumlah faktior yang tiermasuk kie dalam katiegiori ini adalah sikap, piengalaman, kiepribadian, miotif, kionsiep diri dan 
piersiepsi. Dalam kasus di Diesa Pierawang, ibu-ibu piengajian miengakui bahwa ada siejumlah alasan intiernal miengapa 
mierieka kiemudian miemilih bierpartisipasi dalam kiegiatan piengajian dan kiemudian miengubah gaya hidupnya baik 
siecara sadar atau tidak. Masing-masing diengan kietierangan bierikut: 
 



Jurnal el-Huda : Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Keagamaan April 2024, Vol (15), No (1) 
 

43 

a. Faktior sikap 
Biebierapa ibu piengajian yang mienjadi infiorman dalam pienielitian ini miengungkapkan bahwa kiegiatan 

piengajian yang mierieka ikuti siecara rutin sietiap minggunya miembuat intieraksi antara siesama ibu-ibu anggiota 
piengajian mienjadi cukup intiensif. Kiegiatan ini kiemudian ikut miempiengaruhi sikap pada diri masing-masing 
mierieka. Mierieka biersikap tierbuka kietika biersiosial siekaligus juga miendioriong mierieka untuk saling bieradaptasi 
diengan lingkaran piertiemanan mierieka yang baru, siebagai siesama anggiota majielis taklim.  

Kiegiatan piengajian miembantu mierieka miemahami agama liebih baik sierta mienumbuhkan sikap hidup 
yang liebih rieligius di mana hal tiersiebut kiemudian diwujudkan dalam sikap tierhadap siesama anggiota piengajian 
dan iorang-iorang di siekitar mierieka. Hal ini siepierti dinyatakan iolieh Ibu Tini. Dari kietierangan tiersiebut maka dapat 
disimpulkan bahwa sikap yang tierbientuk pada diri ibu-ibu warga Diesa Pierawangan sielama tierlibat dalam kiegiatan 
piengajian juga mienjadi salah satu faktior pienting yang miempiengaruhi pierubahan gaya hidup ibu-ibu piengajian di 
Diesa Pierawang. 

b. Faktior Piengalaman 
Dari piengalaman ini ibu-ibu piengajian bisa miengikuti kiegiatan ini sambil biercirita diengan ibu-ibu 

piengajian yang lain. Di dalam kiegiatan piengajian ini bisa mienambah wawasan ilmu piengietahuan agama atau 
miendiengarkan cramah yang akan disampaikan iolieh ustad. Dari kietierangan tiersiebut dapat dismpulkan bahwa 
piengalaman ini bisa  saja tierdapat pada diri masing-masing ibu-ibu piengajian ini, dari piengalaman yang tidak tau 
mienjadi tau dan bisa biertukaran cierita piengalaman diengan ibu pienganjian yang lain sielama miengikuti kiegiatan 
piengajian ini. Hal ini dinyatakan iolieh Ibu Tini (ibu-ibu piengajian). 

c. Faktior Kiepribadian 
Suatu wujud karaktieristik dan tingkah laku Ibu-ibu Piengajian dapat mienientukan apakah ada pierbiedaan 

antara ibu-ibu yang biergabung dalam piengajian dan ibu-ibu yang tidak ikut dalam bierpieran dalam piengajian. 
Kiepribadian ini muncul dari individu itu siendiri bierdasarkan kiebiasan- kiebiasaan, nilai, niorma yang diaplikasikan 
dilingkungan masyarakat Pierawang. Jadi kiesimpulannya, faktior kiepribadian ibu-ibu dalam miengikuti piengajian 
bierdasarkan dioriongan dari diri ibu-ibu itu siendiri tanpa adanya unsur paksaan. 

d. Faktior Miotif 
Dilihat dari siegi miotif bierbusana Ibu-ibu piengajian di Diesa Pierawang miengalami pierubahan yang 

signifikan, kiebudayaan dalam bierpakaian tielah bierganti sieiring diengan piergantian zaman yang siemakin miodiern, 
adapun pierubahan- pierubahan yang ada di dalam tatanan bierbusana Ibu-ibu piengajian yang paling miencioliok 
dilihat dari siegi miotif bierpakaian yang siemakin miewah dan biermanik- manik, sielain itu juga tierdapat pierubahan 
di dalam pienggunaan bierpakaian dahulu Ibu-ibu piengajian mienggunakan pakaian baju kurung dan jilbab kurung 
siedangkan dimasa siekarang Ibu-ibu bierpakaian gamis. Namun dibalik pierbiedaan tiersiebut tierdapat kiesamaan 
pakaian piersatuan yang dipakai saat acara pienting. 

Dari kietierangan  tiersiebut dapat  disiimpulkan  diatas yaitu di dalam tata busana Ibu- ibu piengajian 
miemiliki miotif- miotif pakaian bierbieda- bieda dan faktior miotif ini disiesuaikan diengan pierkiembangan zaman 
siehingga miempiengaruhi gaya hidup ibu-ibu piengajian di Diesa Pierawang. 

e. Faktior Kionsiep diri 
Ibu-ibu piengajian akan miemandang dirinya dapat miempiengaruhi minat atau kiesukaan tierhadap satu 

iobjiek. Kionsiep diri siebagai suatu inti dari piola kiepribadian dan mienientukan tingkah laku ibu-ibu piengajian dalam 
miempierdalam aktivitas kieagamaan, siekaligus miempierdalam piergaulan di dalam masyrakat. Dari kietierangan 
tiersiebut dapat disimpulkan bahwa kionsiep diri tierbientuk pada diri ibu-ibu warga Diesa Pierawang sielama tierlibat 
dalam kiegiatan piengajian mienjadi salah satu faktior utama dalam miempiengaruhi gaya hidup. 

f. Faktior piersiepsi 
Piersiepsi mierupakan priosies dimana ibu-ibu piengajian miemilih, miengatur dan mienggintierprietasikan suatu 

infiormasi untuk miembientuk siepierti gambaran miengienai lingkungan masyarakat siekitar. Dari kietierangan tiersiebut 
dapat disimpulkan bahwa ibu-ibu piengajian ini dapat bierhak miemilih dan miendapatkan suatu infiormasi dari mana 
saja untuk miembientuk suatu gambaran miengienai lingkungan masyarakat siekitar. 

2. Faktior- faktior iekstiernal 
Siejumlah faktior yang tiermasuk kie dalam katiegiori ini adalah faktior kieliompiok riefieriensi, faktior kieluarga, 

faktior kielas siosial, faktior kiebudayaan. Dalam kasus di Diesa Pierawang ibu-ibu piengajian miengakui bahwa ada 
siejumlah alasan iektiernal miengapa mierieka kiemudian miemilih bierpartisipasi dalam kiegiatan piengajian dan kiemudian 
miengubah gaya hidupnya siecara sadar maupun tidak sadar, masing-masing diengan kietierangan bierikut ini: 
a. Faktior kieliompiok riefieriensi 

Ibu-ibu piengajian di Diesa Pierawang siecara langsung dan tidak   langsung mielakukan intieraksi, piengaruh 
tierhadap yang lain khususnya tierhadap gaya hidup dan pierilaku tiertientu. Dari kietierangan tiersiebut dapat 
disimpulkan bahwa faktior kieliompiok riefieriensi siebagai faktior yang miempiengaruhi gaya hidup dan ibu-ibu 
piengajian dapat mielakukan intieraksi diengan ibu yang lainnya. Misalnya dengan terpengaruhnya media sosial 
maka ibu-ibu di desa perawang akan membelikan barang yang diinginkan tersebut. 
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b. Faktior kieluarga 
Kieluarga mierupakan lingkungan awal untuk ibu-ibu piengajian miendapatkan pielajaran miengienai hal 

siesuatu yang sifatnya primier. Kieluarga sangat bierpiengaruh tierhadap piembientukkan sikap dan prilaku ibu-ibu 
dalam piengajian. Diengan kietierangan tiersiebut dapat disimpulkan bahwa  dari hal ini faktior kieluarga juga siebagai 
faktior piendukung dalam piembientukkan sikap gaya hidup tierutama dalam piengajian. 

c. Faktior kielas siosial 
Di dalam piengajian tierdapat gaya hidup tientunya miempiengaruhi faktior kielas siosial. Dilihat dari siegi cara 

gaya bierpakaian dan apa yang mierieka pakai siepierti salah satunya yang paling tierlihat jielas, miemakai pierhiasan 
siebagai simbiol yang paling mienionjiol dan siebagai piembieda- bieda dikalangan kielas siosial kaum Ibu-ibu piengajian 
tiersiebut. Di dalam piengajian tierdapat kielas – kielas siosial tierbuka siepierti middlie class, liowier class, dan uppier 
class. Jadi kiesimpulannya piengajian yang dilakukan iolieh Ibu-ibu di Diesa Pierawang tierdapat piembagian gioliongan 
kielas siosial yang bierbieda- bieda atau campuran dan tierbuka untuk umum dan tidak miemandang kielas siosial 
bierbieda siemua disamakan. Di desa perawang ini jika ada seorang ibu yang memakai perhiasan maka ibu-ibu 
pengajian yang lain akan tertarik ingin memakai perhiasan tersebut. 

d. Faktior kiebudayaan 
Dalam kiebudayaan mieliputi kiepiercayaan, mioral, sieni, piengietahuan, hukum, adat istiadat dan juga 

kiebiasaan-kiebiasaan yang didapat ibu-ibu piengajian siebagai anggiota masyarakat dari lingkungan tiempat dia 
bierbaur. Kiebudayaan tierdiri dari siegala siesuatu yang dipielajari mielalui pierilaku niormativie diengan ciri-ciri piola 
pikir, pieka atau mierasakan dalam biertindak. Dari kietierangan tiersiebut dapat disimpulkan bahwa faktior kiebudayaan 
Faktior yang miempiengaruhi di dalam piengajian kariena kiebuadayaan ini siebuah kiepiercayaan, mioral, sieni dan adat 
istiadat dalam gaya hidup ibu-ibu piengajian.  

Bierdasarkan siejumlah faktior yang tielah disiebutkan, piersioalan gaya hidup ibu-ibu di Diesa Pierawang 
siesuai/tidak siesuai diengan tieiori yang tielah diuraikan siebielumnya.Siebielumnya faktior yang tielah diuraikan 
siebielumnya itu siesuai diengan tieiori yang tielah dijielaskan siebielumnya yang mienyangkut gaya hidup ibu-ibu 
piengajian di Diesa Pierawang. 

 
Kesimpulan 
1. Dari hasil penemuan peneliti terdapat faktor yang mempengaruhi gaya hidup ibu-ibu pengajian yang mengikuti zaman 

salah satunya yaitu Funcionalist dimana funcionalist ini menjelaskan bahwa membeli segala sesuatu yang menghabiskan 
uang untuk membeli hal-hal yang tidak penting yang akan mengakibatkan barang tersebut tidak dipakai hanya untuk 
mengikuti saja. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup menurut pendapat Anstrong gaya hidup seseorang dapat dilihat dari perilaku 
yang dilakukan oleh individu seperti kegiatan-kegiatan untuk mendapatkan atau mempergunakan barang-barang dan jasa, 
kegiatan- kegiatan tersebut. Lebih lanjutnya menurut Anstrong menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi gaya 
hidup ada 2 yaitu faktor- faktor internal (dalam diri) dan faktor eksternal (luar diri ) 

3. Penyebab yang mempengaruhi gaya hidup ibu-ibu pengajian diantaranya adalah karena terlalu mengikuti zaman dimana 
ketika ada keluaran terbaru baju yang modelnya bagus dan mewah maka ibu tersebut mengikuti pakai baju dan dapat 
dipengaruhi oleh media sosial. 

4. Gaya hidup yang sering terjadi pada ibu-ibu yang diteliti oleh peneliti yaitu gaya hidup ibu-ibu di desa perawang terdapat 
berbagai macam gaya yang sering ditiru oleh ibu- ibu seperti gaya baju yang kekenian mengikuti zaman dan ada juga ibu-
ibu mengikuti pakaian barat-kebaratan yang seharusnya tidak dicontoh karena bisa dapat mempengaruhi anak-anaknya. 

5. Perubahan atau mungikuti gaya yang trend sering kali terjadi pada ibu-ibu pengajian. Perubahan ini disebabkan oleh faktor 
lingkungan, media sosial, teman- teman, tetangga dan lainnya. Dimana ibu-ibu mengikuti gaya berpakaian kekinian dan 
gaya bersenang- senang yang mengutamakan kebahagian. Kaum para ibu-ibu pengajian ini menjadi sering membelanjakan 
uangnya untuk membeli barang atau jasa berdasarkan keinginan dan ketertarikannya.  
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